BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis hasil penelitian pada bab sebelumnya, maka ada

beberapa hal yang dapa disimpulkan oleh penulis sebagai berikut :
6.1.1 Analisis Posisional

Analisis posisional yang mengganggap bahwa pejabat-pejabat yang
menduduki posisi tinggi dalam lembaga-lembaga pemerintahan formal merupakan
suatu peta hubungan kekuasaan yang bisa dipakai, dan bahwa pejabat-pejabat
yang menduduki posisi-posisi timggi dalam lembaga-lembaga itu cenderung
secara politik berkuasa.Yang di maksud dengan analisis posisional dalam
penelitian ini adalah menempatkan elit berada dengan posisi structural organisasi,
mereka itulah yang paling andil dalam masyarakat.
6.1.2 Analisis Reputasional

Menurut Robert D. Putnam setidaknya ada tiga model analisis elit yang dapat

digunakan pertama, posisional yang menempatkan elit berada dengan posisi
structural organisasi, mereka itulah yang paling andil dalam masyaraakat. Kedua,
analisis reputasional yang memposisikan elit sebagai orang yang mempunyai
pengaruh atas keputusan-keputusan organisasi, meskipun ia tidak berada dalam
struktur organisasi tersebut atau berada dalam posisi informal dalam masyarakat.
Ketiga, ialah analisa keputusan yang memposisikan elit sebagai orang yang
mempunyai pengaruh dengan organisasi sehingga ide-ide dan gagasan

pemikirannya menjadi sumber referensi keputusan organisasi. Dengan kata lain
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dalam hal ini, elit diartikan sebagai kemampuan untuk mempengaruhi proses
pembuatan keputusan kolektif.
6.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang ada berkaitan dengan analisis posisional dan
reputasional dalam pemilihan kepala Desa di Desa Aransina Kecamatan Tanjung
Bunga Kabupaten Flores Timur, maka penulis memberikan saran sebagai berikut:
1. Pemerintah Desa Aransina dalam pemilihan kepala Desa terlebih dahulu
memberikan sosialisasi berkaitan dengan pemilihan kepala Desa
berdasarkan hak pemilik.
2. Untuk tuan tanah dan kepala suku membiarkan masyarakat untuk
menentukan hak suaranya dalam pemilihan kepala Desa.
3. Untuk masyarakat Desa Aransina dalam pemilihan kepala Desa yang akan
datang, tidak harus memilih kepala Desa berdasarkan suku, tetapi memilih

Kepala Desa berdasarkan kemampuan yang dimiliki oleh bakal calon.
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